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SUMMARY 

INTAN PURNAMASARI. The Effect of Tuber Size and Aplication of  Liquid 

Organic Fertilizer (LOF) of Pineaple Peel (Ananas comosus L. Merr) on The 

Growth and Production of Native Potatoes Plant (Plectranthus rotundifolius 

(Poir.) Spreng) (Supervised by FIRDAUS SULAIMAN) 

This research aims to determine the effect of tuber size and application of 

liquid organic fertilizer (LOF) from pineapple peel (Ananas comosus L. Merr) on 

the growth and production of native potatoes plants (Plectranthus rotundifolius 

(Poir.) Spreng). This research was carried out on land located in Bangun Jaya 

Village (-3.382410, 104.590438), Tanjung Batu District Ogan Ilir Regency, South 

Sumatra. The research was carried out from July to October 2023. The experiment 

was arranged factorially using a Randomized Block Design (RBD) with two 

factors. The first factor is the size of the tuber (T) and the second factor is the 

administration of pineapple peel LOF (P) consisting of 4 treatment levels. There 

were a total of 8 treatment combinations consisting of 3 groups, and each group 

consisted of 3 replications, so that the total polybags on the plants used were 72 

treatment units. The first factor is the size of the tuber (T), namely: T1 = Tuber 

measuring 3g - 7 g, T2 = Tuber measuring 11 g - 15 g. The second factor is the 

administration of Pineapple Peel LOF (P) with various concentrations with 4 

treatments, namely: P0 = No treatment, P1 = Concentration of 10% pineapple peel 

liquid organic fertilizer solution, P2 = 20% concentration of pineapple peel liquid 

organic fertilizer solution, P3 = Concentration 30% pineapple peel liquid organic 

fertilizer solution. The results of the research showed that the size of the tubers 

and the administration of LOF from pineapple peel waste had no significant effect 

on almost every parameter observed, namely number of leaves, number of 

branches, fresh weight of the shoot, fresh weight of the roots, dry weight of the 

shoot, dry weight of the roots, number of tubers, weight of the tubers, and tuber 

volume. Tuber size and administration of pineapple peel POC at various 

concentrations in the treatment interaction had a significant effect on plant height 

parameters. The best treatment was obtained in the treatment with large tubers 

(11g-15g) and a pineapple peel LOF concentration of 30%. 
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RINGKASAN 

INTAN PURNAMASARI. Pengaruh Ukuran Umbi dan Pemberian Pupuk 

Organik Cair (POC) Kulit Nanas (Ananas comosus L. Merr) terhadap 

Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Kentang Hitam (Plectranthus rotundifolius 

Poir. Spreng) (Dibimbing oleh FIRDAUS SULAIMAN) 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran umbi dan 

pemberian pupuk organik cair (POC) kulit nanas (Ananas comosus L. Merr) 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kentang hitam (Plectranthus 

rotundifolius Poir. Spreng). Penelitian ini dilaksanakan di lahan yang terletak di 

Desa Bangun Jaya (-3.382410, 104.590438), Kecamatan Tanjung Batu Kab. Ogan 

Ilir, Sumatera Selatan. Penelitian  dilaksanakan pada bulan Juli hingga Oktober 

2023. Percobaan disususun secara faktorial dengan menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) dengan dua faktor. faktor pertama yaitu ukuran umbi (T) 

dan faktor kedua yaitu pemberian POC kulit nanas (P) terdiri dari 4 taraf 

perlakuan. Terdapat total 8 kombinasi perlakuan yang terdiri dari 3 kelompok,  

dan masing-masing kelompok terdiri dari 3 ulangan, sehingga total polybag pada 

tanaman yang digunakan yaitu 72 unit perlakuan. Faktor pertama adalah ukuran 

umbi (T) yaitu: T1 = Umbi berukuran 3g - 7 g, T2 = Umbi berukuran 11 g – 15 g. 

Faktor kedua adalah pemberian POC Kulit Nanas (P) dengan berbagai konsentrasi 

dengan 4 perlakuan yaitu : P0 = Tanpa perlakuan,  P1 = Konsentrasi larutan 

pupuk organik cair kulit nanas 10%, P2 = Konsentrasi larutan pupuk organik cair 

kulit nanas 20%, P3 = Konsentrasi larutan pupuk organik cair kulit nanas 30%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran umbi dan pemberian POC limbah 

kulit nanas tidak berpengaruh nyata pada hampir setiap parameter yang diamati 

yaitu jumlah daun, jumlah cabang, berat segar tajuk, berat segar akar, berat kering 

tajuk, berat kering akar, jumlah umbi, berat umbi, dan volume umbi. Ukuran umbi 

dan pemberian POC kulit nanas berbagai konsentrasi pada interaksi perlakuan 

berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman. Perlakuan terbaik didapat 

pada perlakuan dengan umbi besar (11g-15g) dan konsentrasi POC kulit nanas 

30%. 

 

Kata Kunci : Kentang Hitam, Pupuk Organik Cair (POC) Kulit Nanas 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Plectranthus rotundifolius, yang biasa dikenal dengan sebutan kentang 

hitam, merupakan tanaman yang menjanjikan sebagai sumber pangan yang 

banyak dicari. Namun budidaya lokalnya belum mendapat perhatian dan investasi 

yang memadai. Budidaya tanaman ini saat ini dilakukan di pinggiran dan di tanah 

tandus. Tanaman kentang hitam memiliki kandungan karbohidrat yang cukup 

besar, terutama pati (Rinanto dan Puri, 2018). Kentang hitam merupakan produk 

hortikultura dengan kandungan karbohidrat sebesar 33,7 gram, lebih tinggi 

dibanding dengan ubi jalar, nasi dan jagung. Menurut Ikatan Ahli Gizi Indonesia 

(2009), ubi jalar memiliki 13,5 gram karbohidrat, sedangkan nasi dan jagung 

sama-sama mengandung 20,6 gram karbohidrat. Kentang hitam memiliki tingkat 

mineral dan vitamin C yang tinggi. Kalsium, fosfor, dan zat besi adalah mineral 

yang ditemukan dalam kentang hitam (Cicilia et al., 2018). 

Kentang hitam harus dibudidayakan secara luas karena produksinya yang 

rendah hingga saat ini. Penggunaan benih di bawah standar dan metode pertanian 

yang tidak memadai merupakan faktor utama yang berkontribusi terhadap 

berkurangnya produksi. Para petani sering kali menggunakan benih-benih kecil 

yang tidak diseleksi dari panen sebelumnya, sehingga menyebabkan berkurangnya 

hasil kentang hitam saat ini (Husen et al., 2018). Umbi yang cocok ditanam 

adalah yang sudah berkecambah dan panjangnya melebihi 2 cm. Sebaiknya 

jangan menanam umbi-umbian yang belum bertunas atau dalam keadaan laten, 

karena umbi-umbian tersebut akan menunjukkan pertumbuhan yang tertunda, 

potensi pembusukan di dalam tanah, dan menghasilkan umbi-umbian yang 

kualitasnya buruk (Arifin et al., 2014). Tumbuhan menunjukkan durasi yang lama 

untuk muncul dari permukaan. Umbi benih dengan panjang tunas yang lebih 

pendek menunjukkan kekuatan dan ketahanan yang lebih besar terhadap 

kerusakan ketika ditanam, dibandingkan dengan umbi benih dengan panjang tunas 

yang lebih besar (Senjayani, 2001). 
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Strategi terbaik untuk meningkatkan produktivitas tanaman kentang hitam 

adalah dengan menggunakan umbi-umbian berkualitas tinggi (Sadjad, 1993). 

Benih berfungsi sebagai asal muasal suatu tanaman, sehingga sangat penting 

untuk memastikan hasil yang akan dicapai. Penggunaan umbi-umbian berkualitas 

tinggi dapat meningkatkan produktivitas kentang hitam secara signifikan (Gunadi, 

1993). 

Intinya, seluruh massa umbi bibit kentang hitam dapat dimanfaatkan 

sebagai benih. Umbi yang dijadikan benih seringkali berukuran kecil. Meski 

demikian, pemanfaatan umbi-umbian dalam jumlah besar tetap menjadi alternatif 

yang layak. Meskipun demikian, penggunaan umbi bibit yang berukuran 

berlebihan tidak akan meningkatkan produksi umbi dan justru akan menimbulkan 

permasalahan seperti menipisnya cadangan pangan dan persaingan dengan 

tanaman lain (Karyadi, 1992). Menurut penelitian Sutapradja (2008), keberadaan 

umbi yang besar menyebabkan lahirnya umbi yang lebih kecil. 

Pemupukan merupakan faktor penting yang mempengaruhi produktivitas 

tanaman. Cara yang efektif untuk meningkatkan produksi kentang adalah dengan 

menggunakan pupuk yang memberikan lebih banyak unsur hara melalui 

penggunaan pupuk organik dan anorganik. Pupuk NPK merupakan salah satu 

jenis pupuk anorganik yang banyak digunakan. Kaya (2013) menemukan bahwa 

pendekatan ini dapat secara efektif meningkatkan ketersediaan unsur hara makro 

yang penting, termasuk nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K). Fosfor (P) dan 

kalium (K) merupakan mineral utama yang memberikan pengaruh besar terhadap 

produktivitas kentang. Unsur hara tersebut dapat diperoleh dari dalam tanah atau 

diperoleh dengan mudah melalui pemupukan (Sutrisna dan Surdianto, 2014). 

Pupuk organik berfungsi sebagai sumber unsur hara langsung yang mudah 

diserap tanaman. Pupuk organik cair (POC) diformulasikan untuk memasok unsur 

hara makro penting, seperti nitrogen, fosfor, dan kalium. Penelitian yang 

dilakukan oleh Febrianna et al., (2018) menemukan bahwa POC mengandung 

berbagai macam unsur hara penting yang diperlukan untuk pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Kulit nanas merupakan salah satu limbah pertanian yang 

dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair. Komposisi nutrisi kulit nanas 

ditandai dengan kandungan karbohidrat dan gula yang tinggi. Dalam studinya, 
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Wijana et al., (1991) menemukan bahwa kulit nanas mengandung 81,72% air, 

20,87% serat kasar, 17,53% karbohidrat, 4,41% protein, dan 13,65% gula 

pereduksi. Kulit nanas memiliki kandungan mineral yang signifikan untuk 

mendorong pertumbuhan tanaman sehingga cocok untuk produksi pupuk organik 

(Nisa, 2016). 

Mengingat uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh ukuran umbi dan pemberian POC kulit nanas terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman kentang hitam (Plectranthus rotundifolius 

Poir.). 

 

1.2 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ukuran umbi 

dan pemberian pupuk organik cair kulit nanas (Ananas comosus L. Merr) terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman kentang hitam (Plectranthus rotundifolius 

Poir.). 

 

1.3 Hipotesis  

Diduga semakin besar ukuran bobot umbi dan semakin tinggi dosis pupuk 

POC kulit nanas yang digunakan maka semakin tinggi pertumbuhan dan produksi 

tanaman kentang hitam (Plectranthus rotundifolius Poir.). 
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